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Abstract

Physical fitness is a fundamental element being a human. A fit and healthy
body helped us to maintain focus while studying, leads to excellent understanding
and ability to solve a problem. This research aimed to discover the relationship of
knowledge and attitude of faculty of medicine, university of riau students to their
physical fitness level. This analytic research used a cross sectional design to 86
sample of faculty of medicine, university of riau students. This research used Harvard
Step Test as the method to measure the fitness level and a valid questionnaire to
assess the knowledge and attitude aspects. The result is 51 students (59.3 %) had a
good knowledge, 46 students (53.5%) had a negative, and 71 students (82.6 %) had a
bad physical fitness. From statistical point of view found p=1.031 for the relation
between knowledge and physical fitness p=0.437 for the relation between attitude
and physical fitness.

Keywords: Knowledge, Attitude, Physical Fitness, Harvard Step Test

Pendahuluan

Kebugaran  jasmani adalah
kemampuan tubuh untuk menyesuaikan
alat-alat tubuh  dalam batas-batas
fisiologis terhadap keadaan lingkungan
serta kerja fisik dengan cara yang cukup
efisien tanpa lelah secara berlebihan,
sehingga masih  dapat  melakukan
kegiatan-kegiatan lain yang Dbersifat
rekreatif dan telah mengalami pemulihan
yang sempurna sebelum datangnya tugas
yang sama esok harinya.!

Kebugaran jasmani pada
umumnya dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah sesuatu yang
sudah terdapat dalam tubuh seseorang
yang bersifat menetap misalnya genetik,

umur, dan jenis kelamin. Faktor eksternal
adalah faktor dari luar diantaranya gizi,
merokok, istirahat, tidur, serta olahraga.
Faktor lain yang juga  dapat
mempengaruhi tingkat kebugaran
jasmani seseorang yaitu pengetahuan dan
sikap  individu  tersebut terhadap
kebugaran jasmani itu sendiri.?*
Pengetahuan adalah fakta dan
keadaan atau kondisi yang dimengerti
setelah sesorang melakukan
penginderaan terhadap kebugaran
jasmani. Bentuk perilaku terhadap respon
ini dapat bersifat pasif tanpa tindakan dan

dapat bersifat
aktif jika dengan tindakan. Pengetahuan
sangat berpengaruh terhadap
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terbentuknya perilaku seseorang terhadap
kebugaran jasmani.

Berdasarkan  penelitian  dari
Tompson terdapat hubungan antara
pengetahuan tentang kebugaran dengan
frekuensi aktifitas fisik. Bahwa semakin
tinggi pengetahuan tentang kebugaran
jasmani seseorang maka semakin tinggi
frekuensi aktifitas fisiknya, sehingga
dengan tingginya pengetahuan dapat
mempengaruhi tingkat
kebugaran.jasmani individu tersebut.’

Sikap adalah reaksi atau respon
yang masih tertutup dari seseorang
terhadap stimulus dari  kebugaran
jasmani. Sikap merupakan kesiapan atau
kesediaan untuk bertindak terhadap
kebugaran. Sehingga jika seseorang yang
bersikap positif belum tentu akan
berdampak pada perilaku seseorang yang
positif. Tapi sebaliknya jika seseorang
yang bersikap negatif akan berdampak
pada perilakunya.?

Penelitian yang dilakukan oleh
Heinrich Km et al mendapatkan hasil
bahwa orang yang memiliki kesadaran
tentang kebugaran jasmani akan lebih
banyak melakukan aktifitas fisik. Dari
hipotesis Heinrich Km et al, orang yang
memiliki kesadaran tentang pentingnya
kebugaran jasmani akan lebih banyak
melakukan aktifitas fisik dibandingkan
orang yang tidak sadar akan pentingnya
kebugaran.®

Kebugaran setiap orang berbeda-
beda sesuai dengan aktivitas yang
dilakukannya.  Olahraga  merupakan
faktor yang sangat berperan dalam
meningkatkan kebugaran  jasmani.
Namun, sebagian orang dengan rutinitas
sehari-hari yang  hanya meghabiskan
waktu ditempat duduk seperti kuliah
maupun bekerja dan ditambah dengan
aktivitas  fisik yang kurang akan
memungkinkan ~ seseorang  tersebut
memiliki tubuh yang tidak bugar.?

Mahasiswa Fakultas Kedokteran
termasuk kelompok masyarakat yang
memiliki jadwal perkuliahan yang padat
sehingga waktu untuk beraktivitas fisik
seperti berolahraga akan berkurang. Hal
ini akan berdampak terhadap kesehatan
mahasiswa tersebut. Dari hasil penelitian
Firman di  Fakultas  Kedokteran
Universitas Riau tentang gambaran
tingkat kebugaran jasmani berdasarkan
ketahanan kardiovaskuler, jenis kelamin
dan aktivitas olahraga pada angkatan
2007-2010 vyaitu 1,4% dalam kategori

baik, 5,4% kategori cukup, 93,2%
kategori kurang.®

Hasil penelitian Nelson
menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa memiliki pola aktivitas yang
kurang aktif. Perubahan kebiasaan ini
menjadikan mahasiswa memiliki gaya
hidup yang pasif sehingga memiliki
kebugaran tubuh yang rendah. Hal ini
dapat mengganggu prestasi belajar dan
kemampuan berfikir mahasiswa dalam
menghadapi permasalahan.’

Mahasiswa sebagai bagian dari
penerus bangsa harus mempersiapkan
diri untuk membangun bangsa ini dengan
kemampuannya. Oleh karena itu, kondisi
tubuh yang sehat dan bugar sangat
diperlukan. Kondisi tubuh yang sehat dan
jasmani yang bugar merupakan salah satu
faktor yang menentukan kemampuan
untuk dapat berkonsentrasi dalam belajar,
sehingga diharapkan dapat menghasilkan
prestasi yang baik dan kemampuan
berfikir yang kritis dalam menghadapi
permasalahan.®’

Berdasarkan latar belakang yang
di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan  pengetahuan dan  sikap
mahasiswa di Fakultas Kedokteran
Universitas Riau dengan kebugaran
jasmani karena kurangnya kebugaran
jasmani  di  Fakultas  Kedokteran
Universitas Riau.
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Metode
Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah analitik
dengan pendekatan cross sectional, yaitu
untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dan sikap dengan kebugaran jasmani
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau.

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian di laksanakan pada
bulan Mei 2014 di ruangan laboratorium
fisiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Riau.
Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini

adalah seluruh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau. Jumlah
minimal sampel dalam penelitian

dihitung dengan men%gunakan rumus
sampel sebagai berikut :

n = N
1+N(d?)
n= 356
1 + 356 (0,01%)
n= 78,07

n= 78 (dibulatkan)
Keterangan : N = Besar populasi
n = Besar sampel
d = Tingkat kepercayaan/
ketepatan yang
diinginkan (0,01)

Maka didapatkan sampel
minimum sebesar 78 mahasiswa. Namun
dalam penelitian ini sampel drop out
10% dari jumlah sampel minimum yaitu
dengan jumlah sampel tambahan 9
mahasiswa. Sampel diambil secara
startified random sampling dengan cara
mengelompokkan sampel berdasarkan
angkatan yaitu angkatan 2011-2013.

Jumlah sampel menurut strata =

Nixn
N
Angkatan 2011 = 115 x 87
356
= 28 mahasiswa
Angkatan 2012 = 115x 87
356
= 28 mahasiswa
Angkatan 2013 = 126 x 87
356

= 30 mahasiswa
Jadi, jumlah sampel minimal pada
penelitian  ini  adalah 90 orang
mahasiswa.

Kriteria Inklusi dan Ekslusi
Kriteria Inklusi pada penelitian ini yaitu:

a. Mahasiswa yang bersedia
mengikuti penelitian

b. Mahasiswa minimal tidur 7
jam

c. Mahasiswa tidak melakukan
aktifitas fisik berat yang dapat
menimbulkan kelelahan sehari
sebelum pengukuran
kuesioner

Kriteria eksklusi dipenelitian ini yaitu :

a. Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau
angkatan 2011-2013 yang
tidak mau melakukan test
fisik.

b. Mahasiswa derajat
kesehatannya kurang baik,
dalam arti sedang mengalami
suatu penyakit akut atau
penyakit kronik.

Variabel Penelitian

Variabel independent (variabel bebas) :
Pengetahuan dan sikap yang akan dinilai
dengan menggunakan kuesioner.

Variabel dependent (variabel tergantung)
. Kebugaran jasmani yang akan di nilai
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dengan menggunakan test kebugaran
dengan metode Harvard Step Test.

Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini
adalah :

1. Pengetahuan adalah segala sesuatu
yang diketahui mahaiswa tentang

kebugaran  jasmani.  Pengukuran
pengetahuan menggunakan
kuesioner. Dengan perincian nilai

sebagai berikut:*

Tabel 1.1 Kategori Pengetahuan

Nilai Kategori
Pengetahuan Pengeathuan
Nilai 76-100 Baik

Nilai 56-76 Cukup
Nilai <56. Kurang

2. Sikap adalah pendapat mahaiswa

tentang kebugaran jasmani.
Pengukuran sikap  menggunakan
kuesioner. Dengan perincian nilai

sebagai berikut:'*

Tabel 1.2 Kategori Sikap

Nilai Sikap Kategori Sikap

Hasil ukur > Positif
mean

Hasil ukur < Negatif
mean.

3. Kebugaran jasmani adalah kebugaran
yang didapatkan dari pengukuran
ketahanan daya jantung-paru dengan
menggunakan Harvard Step Test.
Dengan perincian nilai ~ sebagai
berikut ;'

Tabel 1.3 Kategori Pengukuran
Harvard Step Test Cara

Lambat®
Nilai tes Kategori
Harvard
>90 Baik sekali
80-90 Baik
65-79 Cukup
50-64 Kurang
<50 Kurang Sekali

Pengumpulan Data
Pengetahuan dan sikap

Cara pengumpulan data
pengetahuan dan sikap dalam penelitian
ini adalah dengan  menggunakan
kuesioner. Data dapat diperoleh langsung
dari sampel penelitian melalui kuesioner
dan nantinya diolah menjadi hasil
penelitian.

Dalam instrumen penelitian ini,
penulis menggunakan Kkuesioner yang
berisi pertanyaan mengenai pengetahuan
dan  sikap  mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Riau tentang
kebugaran jasmani dan telah diuji
validitas dan reliabilitas.

Pengukuran pengetahuan
responden diperolen melalui kuesioner
dengan jumlah pertanyaan 20 item.
Untuk semua pertanyaan telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas.

Jenis pertanyaan untuk mengukur
tingkat pengetahuan ada dua, yakni: a)
favorable, dengan pilihan jawaban Benar
(B) dengan skor satu, dan Salah dengan
skor nol, b) unfavorable, dengan pilihan
jawaban Benar (B) dengan skor nol, dan
Salah (S) dengan skor satu. Untuk
menilai tingkat pengetahuan dengan
rumus sebagai berikut:

Jumlah jawaban benar x 100
Total skor

Nilai
Pengetahuan=
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Hasil dari pengukuran tingkat
pengetahuan dikelompokkan menjadi 3,
yaitu:

1. Baik
2. Cukup
3. Kurang

Pengukuran sikap  responden
diperoleh melalui kuesioner dengan
menggunakan skala Likert dengan

jumlah pertanyaan 20 item. Untuk semua
pertanyaan telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas.

Jenis pertanyaan untuk mengukur
sikap ada dua, yakni: a) favorable,
dengan pilihan jawaban Sangat Setuju
(SS) dengan skor empat, Setuju (S)
dengan skor tiga. Tidak Setuju (TS)
dengan skor dua, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) dengan skor satu, b)
unfavorable, dengan pilihan jawab
Sangan Setuju (SS) dengan skor satu,
Setuju (S) dengan skor dua, Tidak Setuju
(TS) dengan skor tiga, dan Sangat Tidak

Setuju  (STS)dengan  skor  empat.
Penilaian untuk sikap yakni dengan
rumus:

Hasil dari  pengukuran  sikap

dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

Jumlah jawaban benar x 100
Total skor

Nilai Sikap =

1. Positif
2. Negatif

Kebugaran jasmani

Pengumpulan data untuk menilai
tingkat kebugaran jasmani diukur dengan
menggunakan test kebugaran dengan
metode Harvard Step Test yang
menggunakan bangku untuk mengetes
kemampuan daya tahan jantung dan paru
seseorang. Tujuan dari tes ini adalah
untuk mengukur kemampuan tubuh
seseorang untuk menyesuaikan terhadap

beban kerja. Caranya dengan mengukur
denyut nadi pemulihan setelah seseorang
naik turun bangku.®

Dalam penelitian ini
menggunakan  Harvard Step  Test
modifikasi Hariyadi cara lambat dengan
penghitungan denyut nadi 3 kali pada
menit 1,2 dan 3.

Alat dan fasilitas :*
1. Bangku dengan tinggi 48 cm untuk

anak laki-laki dan 43 cm untuk
perempuan.

2. Stopwatch

3. Metronome

4. Stetoskop bila perlu

5. Alat tulis untuk mencatat hasil
Petugas :*

Tes dilakukan oleh petugas kesehatan
dan non Kkesehatan yang bertindak
sebagai:

1. Pemandu tes

2. Pencatat hasil

Pgersiapan Pengukuran kebugaran jasmani

1. Tidur cukup (minimal 7 jam) pada
malam sebelum dilakukannya
pengukuran kebugaran jasmani.

2. Tidak melakukan aktifitas fisik berat
yang dapat menimbulkan kelelahan,
sehari sebelum pengukuran kebugaran

jasmani.
3. Makan terakhir dilakukan 2 jam
sebelum  pengukuran  kebugaran
jasmani.

Pelaksanaan :*

1. Peserta melakukan peregangan.

2. Peserta tes berdiri tegak menghadap
bangku Harvard dan melakukan uji
coba naik turun bangku untuk
menyesuaikan irama metronome.

3. Peserta test melakukan gerakan naik
turun  bangku  dengan  irama
metronome 120 kali permenit selama
5 menit.
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4. Pada bunyi metronome pertama salah
satu kaki naik keatas bangku, pada
bunyi metronome kedua kaki yang
lain naik keatas bangku sampai berdiri
tegak diatas bangku, pada bunyi
metronome ketiga salah satu kaki
turun lagi ke lantai, pada bunyi
metronom keempat kaki yang lain
turun ke lantai sehingga peserta test
berdiri tegak di lantai didepan bangku.

5. Bila belum mencapai waktu 5 menit
peserta test sudah merasa lelah, test
dihentikan dan waktu dicatat.

6. Peserta test duduk segera setelah
berhenti.

7. Setelah 1 menit istirahat, denyut nadi
peserta test dihitung dan dicatat pada
menit pertama, kedua, dan ketiga
masing-masing selama 30 detik.

8. Peserta  melakukan  pendinginan-
peregangan.

Hasil dan penilaian :®

1. Cara lambat : jumlah denyut nadi pada
menit pertama, kedua, dan Kketiga
setelah istirahat.

Dengan rumus :

_Waktu dalam detik x 100
2 X (nadi ke 1 + ke 2 + ke 3)

Tabel 1.4 Kriteria Test Bangku Harvard
cara Lambat

Kriteria Skor Nilai
Baik sekali 5 >90
Baik 4 80-90
Cukup 3 65-79
Kurang 2 50-64
Kurang 1 <50
sekali

Pencatatan hasil :®

Hasil yang dicatat adalah waktu
yang dicapai oleh mahasiswa dalam
melakukan tes naik turun bangku dan
hasil penghitungan denyut nadi pada
menit 1,2 dan 3 selama 30 detik setelah

siswa melakukan tes. Sedangkan bagi
peserta yang tidak mampu melaksanakan
sampai 5 menit, maka norma penilaian
sebagai berikut :3

Kurang dari 2 menit nilai 25

2 -3 menit nilai 38
3 -3.5 menit nilai 48
3.6-4 menit nilai 52
4.1-45 menit nilai 55
46-4.9 menit nilai 59

Pengolahan dan analisis data
Analisis univariat

Analisa  univariat  digunakan
untuk menggambarkan pengetahuan dan
sikap mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau tentang kebugaan
jasmani yang ditampilkan dalam berupa
tabel.

Analisis bivariat ini dilakukan dengan
mengetahui hubungan pengetahuan dan
sikap dengan kebugaran jasmani pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riaudan. Uji hipotesis yang
digunakan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan kebugaran jasmani
adalah uji kolmogorov smirnov dan uji
hipotesis  yang  digunakan  untuk
mengetahui  hubungan sikap dengan
kebugaran jasmani adalah uji kolmogorov
smirnov. Signifikansi hubungan dilihat
dari nilai p. Nilai p < 0,05 menunjukkan
terdapat hubungan atau perbedaan yang
signifikan (bermakna) antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya
jika nilai p > 0,05 berarti tidak terdapat
hubungan perbedaan yang signifikan
antara kedua variabel.

Hasil penelitian

Gambaran umum subjek penelitian
Populasi yang dijadikan dalam

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Riau. Jumlah

subjek penelitian adalah 86 mahasiswa
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yang terdiri dari 39 orang laki-laki dan
47 orang perempuan. Gambaran umum
subjek penelitian dapat dilihat pada tabel
1.5

Tabel 1.5 Karakteristik subjek
berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi  Persentase
(%)
Jenis Kelamin
Perempuan 47 54,7
Laki-laki 39 45,3
Total 86 100
Olahraga
> 3 x seminggu 25 29,1
< 3 x seminggu 52 60,5
Tidak pernah 9 10,5
Total 86 100
Berdasarkan  jenis  kelamin,

frekuensi terbesar adalah perempuan 47
responden (54,7%) sedangkan frekuensi
terbesar dari  frekuensi melakukan
olahraga adalah < 3 x seminggu yaitu 52
responden (60,5%).

Analisis univariat

Gambaran pengetahuan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Riau
tentang kebugaran jasmani.

Data yang diperoleh  dari
kuesioner maka didapatkan pengetahuan
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau tentang kebugaran
jasmani seperti terlihat pada tabel 4.2.

Tabel 1.6 Distribusi frekuensi

pengetahuan
Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Baik 51 59,3
Cukup 28 32,6
Kurang 7 8,1

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat
bahwa  frekuensi  terbesar  adalah
pengetahuan mahasiswa tentang
kebugaran jasmani yang berkategorikan
baik 51 responden (59,3%) sedangkan
frekuensi terkecil adalah berkategori
kurang 7 responden (8,1%).

Gambaran sikap mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau tentang
kebugaran jasmani.

Data yang diperoleh  dari
kuesioner maka didapatkan pengetahuan
mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Riau tentang kebugaran
jasmani seperti terlihat pada tabel 1.8.

Tabel 1.8 Distribusi frekuensi sikap

Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Positif 40 46,5
Negatif 46 53,5

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa
frekuensi terbesar yaitu kategori positif
40 responden yaitu (46,5%) dan
frekuensi terkecil yaitu kategori negatif
46 responden yaitu (53,5%).

Gambaran tingkat kebugaran jasmani
mahasiswa  Fakultas = Kedokteran
Universitas Riau

Data yang didapatkan melalui
pengukuran dengan melakukan Tes
Harvard, setelah melalui perhitungan
maka didapatkan gambaran tingkat
kebugaran jasmani pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Riau
seperti terlihat pada tabel 4.4.
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Tabel 1.9 Distribusi frekuensi tingkat

Tabel 1.11 Hasil uji statistik hubungan

kebugaran jasmani antara pengetahuan dengan
Kategori  Frekuensi Persentase (%) kebugaran jasmani
Bai k SEkall 0 0 Kebugaran Jasmani

Baik 1 1,2 Pe " Baik Kura  Total

Cuku 13 151 N osea Baik  CUKU KU P

p ) Tﬁ li P 9 Sekali value
Eﬂ:::rr:g 711 812,26 M N % N % N % N %N % N %
Sekali K 00 00 23 1284 1 0
Bu 1 5 s 3 5 3 0
ru 2 9 3 9 5 1

Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat _" ’ i o -
bahwa frekuensi terbesar dalam tingkat o - A S B
6 0

kebugaran jasmani yaitu kategori kurang
sekali 71 responden (82,6%) dan
frekuensi terkecil yaitu kategori baik
sekali 0 responden (0%).

Dari tabel 1.10, dapat dilihat
bahwa 83,1% subjek memiliki tingkat
kebugaran jasmani yang buruk dan
16,9% memiliki tingkat kebugaran
jasmani yang baik.

Analisis Bivariat
Hubungan antara pengetahuan
dengan kebugaran jasmani
Untuk mengetahui adanya
hubungan antara pengetahuan dengan
kebugaran jasmani digunakan uji analitik
yaitu uji kolmogorov smirnov. Dalam

penelitian  ini, uji analitik untuk
hubungan pengetahuan dengan
kebugaran jasmani tidak memenuhi

syarat untuk uji analitik maka dilakukan
penggabungan  kategori  pengetahuan
seperti yang tercantum pada tabel 4.5.

tal 5 3 ’ . 1

*uji Kolmogorov Smirnov

Pada penelitian ini data yang
didapat dari hasil perhitungan tidak
memenuhi syarat untuk dilakukannya
proses uji analitik sehingga dilakukan
penggabungan  kategori menjadi 2
kelompok besar yaitu baik dan buruk.
Didapatkan hasil, mahasiswa yang
memiliki pengetahuan dalam kategori
baik sebesar 59,3% dan pengetahuan
dalam kategori buruk sebesar 40,7%.

Berdasarkan tabel 4.5, dari 86
responden didapatkan frekuensi terbesar
yaitu  pengetahuan  buruk  dengan
kebugaran jasmani kurang sekali 33
responden 94,3% sedangkan frekuensi
terkecil yaitu pengetahuan buruk dengan
kebuagaran jasmani baik sekali 0
responden 0 % dan pengetahuan buruk
dengan kebuagaran jasmani baik 0
responden 0 %. Hasil uji statistik tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan kebugaran jasmani
dengan nilai p = 1,031.

Hubungan antara sikap dengan
kebugaran jasmani
Untuk mengetahui adanya

hubungan antara sikap dengan kebugaran
jasmani digunakan uji analitik. Dalam
penelitian ini, uji analitik  untuk
hubungan sikap dengan kebugaran
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jasmani adalah uji kolmogorov smirnov
seperti yang tercantum pada tabel 4.6.

Tabel 1.12 Hasil uji statistik hubungan
antara sikap dengan
kebugaran jasmani

Kebugaran Jasmani

Baik Total p

. . Kuran Kurang v
Sik Selrika Baik Cukup Sekali al
ap

u
N % N % N % N % N % N % °©
1
Pos 2 7
>0 3 4 0
ity g 9 0 g O 1 2 1 T g g
Ne g 001 2 5 Y o 5 4 5 4
gati 2 0 0 8
0 8 0
f 9 7
0 0,
4
3
1
Tot 1, 1 1, a4 8 g 1 7
00 ' ' 2, 0

al 1 5, 1 2 1 6 60

*uji Kolmogorov Smirnov

Berdasarkan tabel 4.6, dari 86
responden didapatkan frekuensi terbesar
yaitu sikap negatif dengan kebugaran
jasmani kurang sekali 40 responden
(87%) sedangkan frekuensi terkecil yaitu
sikap positif dengan kebugaran jasmani
baik sekali O responden (0%), sikap
positif dengan kebugaran jasmani baik 0
responden (0%), sikap negatif dengan
kebugaran jasmani baik sekali 0
responden (0%) dan sikap negatif dengan
kebugaran jasmani kurang O responden
(0%). Hasil uji statistik tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara sikap
dengan kebugaran jasmani dengan nilai p
=0,437.

Pembahasan
Gambaran umum subjek penelitian
Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau yang berjumlah 87
mahasiswa. Dari tabel 4.1 dapat dilihat
bahwa frekuensi terbesar dari subjek
penelitian Dberdasarkan jenis kelamin
adalah perempuan vyaitu 47 responden

(54,7%) sedangkan menurut frekuensi
olahraga yang dilakukan frekuensi
terbesarnya < 3 X seminggu yaitu 52
responden (60,5%).

Gambaran  pengetahuan  tentang
kebugaran jasmani mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Riau

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
dilihat bahwa frekuensi terbesar adalah
pengetahuan mahasiswa tentang
kebugaran jasmani yang berkategorikan
baik 51 responden (59,3%) sedangkan
frekuensi terkecil adalah berkategori
kurang 7 responden (8,1%). Mungkin hal
ini disebabkan karena sistem pendidikan
merujuk pada kurikulum kedokteran
yang mempelajari bagaimana menjaga

kesehatan  salah  satunya menjaga
kebugaran jasmani sehingga pada
penelitian ini  dengan menggunakan
kuesioner didapatkan tingkat
pengetahuan responden tentang

kebugaran jasmani dalam kategori baik
tinggi.

Hal ini juga didukung oleh
kurikulum vyang ada di Fakultas
Kedokteran  Universitas Riau yang

mempelajari bagaimana pola hidup sehat
dan fisiologis tubuh manusia sehingga
mahasiswa kedokteran Universitas Riau
mempunyai pengetahuan tentang;
kebugaran jasmani dalam kategori baik.

Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan penelitian Ramezankhani A et al
tentang pengetahuan mahasiswa terhadap
aktifitas fisik untuk  meningkatkan
kebugaran jasmani yang mendapatkan
hasil baik yaitu 54,7%. Pada penelitian
Anannd T et al, hal ini disebabkan karena
sistem pendidikan dan pembelajaran di
Fakultas Kedokteran mengarah pada
sistem kesehatan sehingga mahasiswa
akan lebih memahami bagaimana cara
menjaga gaya hidup sehat melalui
pengetahuan tentang kebugaran jasmani.
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Oleh karna itu pada penelitian ini
didapatkan  pengetahuan  mahasiswa
tentang kebugaran jasmani dikategorikan
baik tinggi.****

Pendidikan adalah pembelajaran,
pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang
ditransfer dari suatu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,
atau penelitian. Dengan pendidikan,
pengetahuan dan pemahaman seseorang
akan meningkat  salah satunya
pengetahuan dan pemahaman tentang
menjaga kebugaran jasmani. Selain faktor
pendidikan terdapat faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi pengetahuan
yaitu sumber informasi, sosial budaya,
ekonomi, lingkungan, pengalaman dan
usia.®

Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan antara lain:
pendidikan, media massa, sosial budaya,
ekonomi, lingkungan, usia,
danpengalaman.®

Gambaran sikap tentang kebugaran
jasmani mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau

Dari tabel 4.3 didapatkan bahwa
frekuensi terbesar yaitu kategori positif
40 responden vyaitu (46,5%) dan
frekuensi terkecil yaitu kategori negatif
46 responden vyaitu (53,5%). Mungkin
hal ini disebabkan karena ketidakmauan
responden menerapkan yang
diketahuinya selama belajar di Fakultas
Kedokteran untuk meningkatkan
kebugaran jasmani dan kurangnya
responden melakukan aktivitas fisik
untuk meningkatkan kebugaran jasmani
karena sudah cukup puas dengan
keadaannya sekarang sehingga dari hasil
kuesioner pada penelitian ini didapatkan
sikap tentang kebugaran jasmani
dikategori negatif.
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Hasil ini tidak jauh berbeda dari
penelitian Anannd T et al yang meneliti

tentang  pengetahuan  dan  sikap
mahasiswa kedokteran di India yang
menemukan  bahwa  sikap  pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran dalam
kategori negatif didapatkan tinggi yaitu
52,3% dari 161 responden. Pada
penelitian Anannd T et al, hal ini
disebabkan karena kurangnya aktifitas
fisikk  pada  responden  sehingga
menyebabkan kurangnya tingkat
kebugaran jasmani. Penelitian ini juga
menunjukkan hasil yang beragam dan
sebagian  responden  mengemukakan
olaharaga tidak diperlukan karena sudah
cukup puas dengan kebugaran jasmani
sekarang.™*

Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi sikap, yaitu pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengaruh kebudayaan,
media massa, lembaga pendidikan, dan
faktor emosional.®

Gambaran Kebugaran Jasmani
Mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Riau

Berdasarkan tabel 4.4 dapat

dilihat bahwa frekuensi terbesar dalam
tingkat kebugaran jasmani yaitu kategori
kurang sekali 71 responden (82,6%) dan
frekuensi terkecil vyaitu kategori baik
sekali O responden (0%). Mungkin hal ini
disebakan karena kurangnya responden

melakukan aktifitas olahraga dalam
keseharianya ~ untuk ~ meningkatkan
kebugaran jasmani sehingga tingkat

kebugaran jasmani pada penelitian ini
didapatkan dalam kategori kurang sekali
tinggi.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh  Sumarlin  tentang  hubungan
kebugaran jasmani dengan kualitas tidur
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau angkatan 2009 dari 115
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responden didapatkan bahwa tingkat
kebugaran jasmani dikategorikan buruk
sebanyak 104 responden (90,4%). Hal ini
disebabkan karena pada masa
perkuliahan di Fakultas Kedokteran
berkurangnya aktifitas fisik, meningkat
stress dan jeleknya pola makan. Sehingga
menyebabkan tingkat kebugaran gasmani
pada mahasiswa menjadi rendah.’

Pada penelitian ini peneliti tidak
bisa mengontrol beberapa variable seperti
faktor genetik, umur, dan status gizi.
Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi kebugaran jasmani pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau.

Hubungan pengetahuan  dengan
kebugaran jasmani mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Riau

Berdasarkan tabel 4.5, dari 87
responden didapatkan hasil pengetahuan
baik dengan kebugaran jasmani baik
sebanyak 14 responden (26,9%) dan
pengetahuan baik dengan kebugaran
jasmani buruk sebanyak 38 responden
(73,1%) sedangkan pengetahuan buruk
dengan kebugaran jasmani baik sebanyak
1 responden (2,9%) dan pengetahuan
buruk dengan kebugaran jasmani buruk
34 responden (97,1%).

Pada penelitian ini data yang
didapat dari hasil perhitungan tidak
memenuhi syarat untuk dilakukannya
proses uji analitik sehingga dilakukan
penggabungan  kategori  pengetahuan
menjadi 2 kelompok besar yaitu baik dan
buruk, sehingga didapatkan mahasiswa
yang memiliki pengetahuan dalam
kategori baik sebesar 51 responden
(59,3%) dan pengetahuan dalam kategori
buruk sebesar 35 responden (40,7%).

Berdasarkan  hasil  penelitian
diketehui bahwa mahasiswa yang
memiliki pengetahuan tentang kebugaran
jasmani yang kurang cenderung memiliki
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kebugaran  jasmani  yang  buruk.
Berdasarkan  hasil uji  kolmogorov
smirnov  tentang hubungan antara
pengetahuan dengan kebugaran jasmani
tidak  didapatkan  hubungan  yang
bermakna dengan nilai p = 1,031

Mungkin hal ini disebabkan karena
responden tidak mau melakukan aktifitas
fisik  walaupun  responden  sudah
mendapatkan ~ pengetahuan  tentang
kesehatan seperti pengetahuan kebugaran
jasmani sehingga menyebabkan tingkat
kebugaran jasmani pada penelitian ini
didapatkan rendah.

Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan penelitian Anannd T et al tentang
hubungan  pengetahuan dan  sikap
mahasiswa kedokteran di India dengan
nilai p = 0,580 menunjukkan tidak
didapatkan hubungan antara pengetahuan
dengan  kebugaran  jasmani. Pada
penelitian Anannd T et al, hal ini
disebabkan karena aktifitas yang padat
dari mahasiswa menyebabkan waktu
untuk berolahraga berkurang. Kurangnya
aktifitas fisik seperti berolahra%a akan
menyebabkan tubuh tidak bugar.

Hubungan sikap dengan kebugaran
jasmani mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau
Berdasarkan tabel 4.6, dari 87
responden didapatkan hasil bahwa
frekuensi terbesar yaitu sikap negatif
dengan kebugaran jasmani kurang sekali
40 responden (87%) sedangkan frekuensi
terkecil vyaitu sikap positif dengan
kebugaran jasmani baik sekali 0
responden (0%), sikap positif dengan
kebugaran jasmani baik 0 responden
(0%), sikap negatif dengan kebugaran
jasmani baik sekali O responden (0%) dan
sikap negatif dengan kebugaran jasmani
kurang O responden (0%). Berdasarkan
uji kolmogorov smirnov pada penelitian
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ini didapatkan tidak ada hubungan
bermakna antara sikap dengan kebugaran
jasmani dengan nilai p = 0,437.
Berdasarka dari hasil penelitian diketahui
bahwa mahasiswa memiliki sikap yang
negatif cenderung memiliki kebugaran
jasmani yang buruk. Mungkin hal ini
disebabkan karena tidak adanya motivasi

responden dalam melakukan olahraga
dalam aktifitas sehari-hari sehingga
menyebabkan rendahnya tingkat

kebugaran jasmani dan responden sudah
merasa puas dengan kebugaran jasmani
yang didapatkan selama ini.

Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan penelitian Danquah C et al
tentang hubungan sikap terhadap
kebugaran jasmani dan aktifitas fisik
menunjukkan tidak didapatkan hubungan
antara sikap dengan kebugaran jasmani
dengan nilai p = 0,698. Pada peneltian
Danquah C et al hal ini disebabkan
karena tidak adanya aktifitas fisik yang
dilakukan responden disebabkan oleh
waktu yang dimiliki responden terbatas
dan juga responden sudah merasa cukup
puas dengan kebugaran fisik yang
sekarang. Selain itu Kketerbatasan dari
sarana dan prasarana olahraga juga
menyebabkan  kurangnya  motivasi
mahasiswa  sehingga  menyebabkan
rendahnya tingkat kebugaran jasmani.*®

Sikap adalah reaksi atau respons
seseorang yang masih tertutup terhadap
suatu stimulus atau objek. Sikap belum
tentu terwujud dalam perilaku sebab
sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya terdapatnya sarana dan
prasarana yang mendukung dan motivasi
untuk melakukan kegiatan olahraga guna
ggtuk meningkatkan kebugaran jasmani.

Penjelasan di  atas  dapat
disimpulkan bahwa semakin positif sikap
terhadap kebugaran jasmani maka
semakin  tinggi tingkat kebugaran
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jasmani. Sebaliknya semakin negatif
sikap seseorang maka semakin rendah
tingkat kebugaran jasmaninya.'®

Kesimpulan

Sebagian besar responden 40,4%
mempunyai pengetahuan buruk dan
bersikap  negatif  62,9%  terhadap
kebugaran  jasmani.  Nilai  tingkat
kebugaran jasmani mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau adalah
97,8% memiliki nilai tingkat kebugaran
jasmani yang buruk dan 2,2% memiliki
tingkat kebugaran jasmani yang baik.

Tidak  terdapat  hubungan  antara
pengetahuan dan sikap dengan kebugaran
jasmani pada mahasiswa fakultas

kedokteran univeritas riau angkatan.

Saran

Diharapkan kepada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Riau
agar dapat kebugran jasmani dengan
berolahraga secara teratur, minimal 3 kali
seminggu. Bagi peneliti selanjutnya,
perlu dilakukan penelitian mengenai
faktor-faktor ~ yang mempengaruhi
pengetahuan, sikap, dan kebugaran
jasmani. Perlu dilakukan penelitian
mengenai  pengetahuan dan  sikap
terhadap kebugaran jasmani berdasarkan
variasi tingkatan pendidikan
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